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Abstrak 

Penelitian ini adalah menilai  buku bahasa Indonesia SMP  kelas VIII  kurikulum merdeka 
dengan kurikulum 2013 revisi terbitan Erlangga (penulis Wahono, dkk) yaitu kelayakan 
bahasa dan kegrafikan. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap buku teks 
karangan Maya Lestari Gusfitri dan Elly Delfia yang berjudul Bahasa Indonesia untuk 
SMP/MTs kelas VIII Kurikulum Merdeka memiliki nilai Sangat Layak dengan 89,43 
untuk kelayakan kegrafikan dan sangat layak dengan  83,33, sedangkan buku teks 
karangan Wahono, M. Pd., Drs. Mafrukhi, M. Pd., dan Sawali, M. Pd. Kurikulum 2013 
revisi yang berjudul Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs kelas VIII terbitan Erlangga,  
Sangat Layak dengan nilai 82,59 untuk kelayakan bahasa dan Sangat Layak  dengan nilai 
83,33  untuk kegrafikan. Jadi nilai tertinggi untuk kelayakan bahasa adalah buku Maya 
Lestari Gusfitri dan Elly Delfia yang berjudul Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs kelas 
VIII Kurikulum Merdeka dengan nilai 89,43.  Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.  Metode deskriptif kualitatif, artinya yang 
dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi, dengan data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata dan gambar. Jadi, buku  bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka dan 
Kurikulum 2013 bisa digunakan sebagai referensi pembelajaran dijenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka,Kelayakan Bahasa, Kegrafikan 
 

Abstract 

This research is to assess Indonesian Middle School books for class VIII independent curriculum 
with the revised 2013 curriculum published by Erlangga (author Wahono, et al), namely the 
suitability of the language and graphics. Based on the analysis carried out on the textbook written 
by Maya Lestari Gusfitri and Elly Delfia entitled Indonesian for SMP/MTs class VIII Merdeka 
Curriculum, it has a Very Decent score with 89.43 for graphic feasibility and very decent with 
83.33, while the textbook written by Wahono , M. Pd., Drs. Mafrukhi, M. Pd., and Sawali, M. Pd. 
The 2013 revised curriculum, entitled Indonesian for SMP/MTs class VIII, published by 
Erlangga, is Very Eligible with a score of 82.59 for language suitability and Very Decent with a 
score of 83.33 for graphics. So the highest score for language suitability is Maya Lestari Gusfitri 
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and Elly Delfia's book entitled Indonesian for SMP/MTs class VIII Merdeka Curriculum with a 
score of 89.43. The method used in this research is qualitative descriptive research. Qualitative 
descriptive method, meaning that what is analyzed and the results of the analysis are in the form 
of descriptions, with the data collected in the form of words and images. So, the Indonesian 
language books Merdeka Curriculum and the 2013 Curriculum can be used as learning references 
at the Junior High School (SMP) level. 

Keywords: Independent Curriculum, Language Appropriateness, Graphics 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu faktor yang menentukan kemajuan suatu bangsa bisa dilihat dari 
keberlangsungan pendidikannya (Marisana et al., 2023);(Zulaikhah et al., 2021). Namun, 
sistem pendidikan di Indonesia sendiri dinilai masih perlu pembenahan di beberapa 
aspeknya (Zain et al., 2023). Di Indonesia, sistem pendidikannya masih terlalu fokus pada 
kuantitas dan angka, padahal esensi pendidikan sendiri adalah mengajarkan anak untuk 
hidup berkarakter, mampu mengasah talenta namun memiliki jiwa intelektual yang 
kuat. Nilai kuantitas dan angka itu penting, namun bukan satu-satunya tolok ukur 
kualitas pendidikan (Hartuti & Handayani, 2019);(Haqiqi, 2019). Pada hakikatnya, 
pendidikan adalah salah satu aspek penting yang telah dikembangkan oleh pemerintah 
Indonesia (Nurhasanah et al., 2022);(Rosidah et al., 2021). Presiden, melalui Nadiem 
Makarim, Mendikburistek, mengembangkan formula baru yaitu kurikulum sebagai 
penunjang kualitas pendidikan di tanah air dengan tujuan merespons kebutuhan 
pendidikan pada era revolusi industri 4.0 saat ini. Formula itu adalah Kurikulum 
Merdeka. Mahsun (Marisana et al., 2023);(Marisa, 2021) menguraikan bahwa telah 
terdapat sebelas kali pergantian kurikulum sejak ditetapkan pertama kali pada tahun 
1947. Makna Merdeka Belajar menurut Mendikbud Nadiem Makarim adalah sekolah, 
murid, dan guru memiliki kebebasan untuk berinovasi, belajar dengan mandiri dan 
kreatif. Kebijakan merdeka belajar ini memberikan kemerdekaan bagi peserta didik, guru 
dan sekolah dalam menciptakan pendidikan yang berinovasi (Wahyuni & Putra, 
2020);(Palobo & Tembang, 2019). Selain itu, merdeka belajar diartikan sebagai proses 
pembelajaran secara alami untuk mencapai kemerdekaan (Lase, 2019);(Faiz, 2021).  

Dalam Kurikulum Merdeka, sekolah diberikan keleluasaan dan kemerdekaan untuk 
memberikan proyek-proyek pembelajaran yang relevan dan dekat dengan lingkungan 
sekolah (Dudung, 2018);(Pratikno et al., 2022). Pembelajaran esensial berarti 
pembelajaran yang bersumber dari materi esensial (Mowendu et al., 2019). Materi 
esensial diartikan sebagai materi dasar, penting, pokok yang perlu dipahami atau 
dikuasai oleh peserta didik dan akan dilihat dari berbagai kacamata praktis Buku teks 



 
 

1115 
 
 

 

 

Rafika Muspita Sari, Wan Nurul Atikah Nst, Perbandingan Dalam Penilaian  Kurikulum 

Merdeka Dengan Kurikulum 2013 Revisi  (Terbitan Erlangga) Pada Buku Bahasa 

Indonesia Smp  Kelas Viii 
 

berperan untuk menunjang suatu program pengajaran (Setia Nugraha, 2023) Buku 
memiliki peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, sehingga dalam penyusunan sebuah buku ajar harus ada beberapa aturan 
yang harus dipenuhi oleh seorang penulis buku ajar. Paembonan (Asiati & Hasanah, 
2022) mengatakan menulis buku paket berbeda dengan menulis novel yang lebih banyak 
hanya menuntut ide si penulis (Vasmin et al., 2020).  

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.  
Metode deskriptif kualitatif, artinya yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk 
deskripsi, dengan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka (Ramli et al., 2023).  Menurut Martini dan Hamdani (Muhafid et al., 2023) 
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis.  Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu 
suatu analisa berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 
hubungan tertentu atau menajdi hipotesis (Angga et al., 2022).   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buku teks berisi materi pembelajaran yang disiapkan untuk membantu siswa dan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Siswa dan guru 
diharapkan benar-benar terbantu dengan kehadiran buku teks, khususnya buku teks 
bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka dan buku teks kurikulum revisi 2013 terbitan 
Erlangga. Artinya, adanya buku teks dapat membantu siswa dan guru untuk lebih 
mudah mencari dan menemukan materi pembelajaran (Sumarsih et al., 2022). Buku teks 
diharapkan dapat memberikan fasilitas kepada siswa dalam mencapai kompetensi yang 
telah ditentukan sehingga siswa lebih mudah dan cepat dalam memahami materi dan 
menguasai suatu kompetensi (Nurhayati et al., 2022). Buku teks yang diterbitkan oleh 
Kemdikbud tentunya sudah sesuai dengan kurikulum yang telah berlaku dan 
mengalami proses seleksi yang ketat sebelum diterbitkan. Akan tetapi, tentu masih ada 
kekurangan, baik dari aspek kebahasaan, isi, penyajian, maupun kegrafikaan (Anwar et 
al., 2022). 

Sebagai salah satu sumber belajar, buku teks yang berkualitas menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP), wajib memenuhi standar kelayakan, yakni 
kelayakan kebahasaan dan kegrafikaan. Unsur kelayakan ini dijabarkan menjadi 
indikator-indikator yang sangat rinci. Rincian butir instrumen penilaian buku teks 
bahasa Indonesia SMP yaitu (1) kelayakan kebahasaan, dan (2) kelayakan kegrafikaan. 
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Berikut rincian butir instrumen penilaian buku teks bahasa Indonesia SMP menurut 
standar BSNP. 1) Aspek kelayakan kebahasaan (Sahnan & Wibowo, 2023). 
Aspek kebahasaan,  indikator yang dinilai adalah: 

a. Kelogisan bahasa 

b. Kekomunikatifan bahasa 

c. Dialogis dan integratif 
d. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

e. Kesesuaian kaidah bahasa Indonesia 

f. Penggunan istilah, simbol, dan ikon 

Aspek kelayakan kegrafikaan, indikator yang dinilai adalah : 
a. Ukuran format buku 

b. Desain bagian kulit 
c. Dialogis dan interaktif 
d. Kualitas kertas 

e. Kualitas cetakan 

f. Kualitas jilidan 

Tabel 1. Gradasi Penilaian 

No. Keterangan Skor 

1 Sangat Layak (SL) 5 
2 Layak (L) 4 
3 Ragu-Ragu (RR) 3 
4 Tidak Layak ( TL) 2 
5 Sangat Tidak Layak ( STL) 1 

No Keterangan 

0-19 Sangat Layak (SL) 
20-39 Layak (L) 
40-59 Ragu-Ragu (RR) 
60-79 Tidak Layak ( TL) 
80-100 Sangat Tidak Layak ( STL) 

Rumus :  
-Kelayakan Bahasa  
( Dihitung keseluruhan Bab yang ada di dalam buku menggunakan rumus ini) 
 P= Fx100% 
           N 
Keterangan: 
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P = Presentase 
F = Jumlah Skor Perolehan 
N = Jumlah Total ( Skor maksimal 30) 
Nilai Analisis =  
Jumlah Total keseluruhan Bab  = 
Banyaknya Jumlah Bab 
Misalnya : 
Bab I+Bab II+Bab III + Bab IV seterusnya sesuai dengan banyak nya bab………. 
  6 
=……?? 
-Kegrafikan Bahasa 
(Dihitung hanya satu saja mencakup keseluruhan ) 
 P= Fx100% 
           N 
Keterangan: 
P = Presentase 
F = Jumlah Skor Perolehan 
N = Jumlah Total ( Skor maksimal 30) 
Identitas Buku  
Judul   : Bahasa Indonesia  
Kelas   : VIII SMP 
Penyusun  : Maya Lestari Gusfitri dan Elly Delfia 
Penelaah  : Titik Harsiati dan Mu'jizah 
Pencetak   : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbut  
Penerbit   : Kemendikbud  
Tahun  : 2021 
Halaman  : 204          
Kelayakan Bahasa  
Buku ini terdiri dari VI Bab 
Bab I Buku ini bertema Teks Laporan Hasil Obeservasi 
Bab II Buku ini bertema Iklan, Slogan, Dan Poster 
Bab III Buku ini bertema Artikel Ilmiah Populer 
Bab IV Buku ini bertema Karya Fiksi 
Bab V Buku ini bertema Puisi 
Bab VI Buku ini bertema Teks Pidato 

Tabel 2. Kelayakan Bahasa Bab I 
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No Indikator Penilaian Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL 

1 Kelogisan bahasa  ✓    4 

2 Kekomunikatifan bahasa ✓     5 

3 Dialogis dan interegtif ✓          5 

4 Kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik 

 ✓    4 

5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

✓     5 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

 ✓    4 
       + 

27 

Tabel 3. Kelayakan Bahasa Bab II 

No Indikator Penilaian Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL 

1 Kelogisan bahasa     ✓     5 

2 Kekomunikatifan bahasa     ✓     5 

3 Dialogis dan interegtif     ✓     5 

4 Kesesuaian denganperkembangan 
peserta didik 

    ✓    4 

5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

    ✓    4 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

    ✓    4 
       + 

27 

Tabel 4. Kelayakan Bahasa Bab III 

No Indikator Penilaian Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL 

1 Kelogisan bahasa ✓     5 

2 Kekomunikatifan bahasa ✓     5 

3 Dialogis dan interegtif ✓          5 

4 Kesesuaian denganperkembangan 
peserta didik 

 ✓    4 
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5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

 ✓    4 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

     ✓    4 
       + 

27 

Tabel 5. Kelayakan Bahasa BAB IV 

No Indikator Penilaian Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL 

1 Kelogisan bahasa ✓     5 

2 Kekomunikatifan bahasa ✓     5 

3 Dialogis dan interegtif  ✓    4 

4 Kesesuaian denganperkembangan 
peserta didik 

 ✓    4 

5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

✓     5 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

 ✓    4 
    + 
27 

 

Tabel 6. Kelayakan Bahasa BAB V 

No Indikator Penilaian                              Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL  

1 Kelogisan bahasa  ✓    4 

2 Kekomunikatifan bahasa ✓     5 

3 Dialogis dan interegtif ✓     5 

4 Kesesuaian denganperkembangan 
peserta didik 

 ✓    4 

5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

 ✓    4 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

 ✓    4 
+ 
26 
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Tabel 7. Kelayakan Bahasa BAB VI 

No Indikator Penilaian Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL 

1 Kelogisan bahasa  ✓    4 

2 Kekomunikatifan bahasa ✓     5 

3 Dialogis dan interegtif ✓     5 

4 Kesesuaian denganperkembangan 
peserta didik 

 ✓    4 

5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

✓     5 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

 ✓    4 
         + 

27 

 
 
NILAI PRESENTASI  
                                                                                                                                                                      
BAB I :  27   ×  100 = 90      
          30 

 
BAB II : 27   ×  100 = 90  
  30 
 
BAB III : 27   ×  100 = 90  
 
  30 
BAB IV :  27   ×  100 = 90 

                30  

 

BAB V :26   ×  100 = 86,66      

                               30 

NILAI ANALISIS: 

BAB  I +  BAB II + BAB III + BAB IV + BAB V + BAB VI = 
                    6 
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90 + 90 + 90 + 90 + 86,66 + 90 = 89,43 
                          6 

Nilai analisis kelayakan bahasa pada bab I-VI adalah 89,43 Jadi, interpretasi 
koefisien koerelasi Sangat Layak. 
 

Tabel 8. Kegrafikan 
 

No Indikator Penilaian Gradasi Penilaian skor 

SL L RR TL STL 

1 Ukuran Format Buku  ✓    4 

2 Desaian Bagian Kulit        ✓    4 

3 Dialogis Dan Interaktif ✓     5 

4 Kualitas Kertas  ✓    4 

5 Kualitas Cetakan  ✓    4 

6 Kualitas Jilidan  ✓    4 

           + 

25 

 

NILAI PRESENTASI 

 

25 × 100       = 83,33 
    30 
 
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap buku teks karangan Maya Lestari Gusfitri 
dan Elly Delfia yang berjudul Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs kelas VIII Kurikulum 
Merdeka dinilai sangat layak dengan 89,43 untuk kelayakan bahasa dan sangat layak 
dengan nilai 83,33 untuk kegrafikan. 
Identitas Buku  
Judul   : Bahasa Indonesia  
Kelas   : VIII SMP 
Penyusun  : Wahono, M. Pd. 
                           Drs. Mafrukhi, M. Pd. 
                           Sawali, M. Pd. 
Editor.             : M. Baihaqi, S, S. 
                          Hadiansyah, S. Hum. 
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Pencetak  : PT Gelora Aksara Prarama 
Penerbit  : Erlangga 
Tahun  : 2013 
Halaman         : 214 
KELAYAKAN BAHASA  
Buku ini terdiri dari V Bab  
Bab I Buku ini bertema Fabel 
Bab II Buku ini bertema Teks Ulasan 
Bab III Buku ini bertema Teks Diskusi 
Bab IV Buku ini bertema Teks Cerita Prosedur 
Bab V Buku ini bertema Teks Cerita Biografi 

Tabel 9. Kelayakan Bahasa BAB I 

No Indikator Penilaian Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL 

1 Kelogisan bahasa ✓     5 

2 Kekomunikatifan bahasa ✓     5 

3 Dialogis dan interegtif  ✓    4 

4 Kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik 

 ✓    4 

5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

 ✓    4 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

  ✓   3 
         + 

25 

 

Tabel 10. Kelayakan Bahasa BAB II 

No Indikator Penilaian Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL 

1 Kelogisan bahasa ✓     5 

2 Kekomunikatifan bahasa  ✓    4 

3 Dialogis dan interegtif  ✓    4 
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4 Kesesuaian denganperkembangan 
peserta didik 

 ✓    4 

5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

 ✓    4 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

  ✓   3 
    + 
24 

 

Tabel 11. Kelayakan Bahasa BAB III 

No Indikator Penilaian Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL 

1 Kelogisan bahasa  ✓    4 

2 Kekomunikatifan bahasa  ✓    4 

3 Dialogis dan interegtif  ✓    4 

4 Kesesuaian denganperkembangan 
peserta didik 

 ✓         4 

5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

 ✓         4 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

  ✓   3 
       + 

23 
 

Tabel 12. Kelayakan Bahasa Bab IV 

No Indikator Penilaian Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL 

1 Kelogisan bahasa ✓     5 

2 Kekomunikatifan bahasa ✓     5 

3 Dialogis dan interegtif ✓     5 
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4 Kesesuaian denganperkembangan 
peserta didik 

 ✓    4 

5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

 ✓    4 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

 ✓    4 
    + 
27 

 
Tabel 13. Kelayakan Bahasa Bab V 

 

No Indikator Penilaian                              Gradasi penilaian Skor 
SL L RR TL STL  

1 Kelogisan bahasa ✓          5 

2 Kekomunikatifan bahasa ✓     5 

3 Dialogis dan interegtif  ✓    4 

4 Kesesuaian denganperkembangan 
peserta didik 

 ✓    4 

5 Kesesuaian kaidah bahasa 
Indonesia 

 ✓    4 

6 Penggunaan istilah, symbol, dan 
ikon 

  ✓   3 
+ 
25 

 
NILAI PRESENTASI 
BAB I : 25   ×  100 = 83,33   BAB III :23    ×  100 = 76,66 

           30        30    

BAB II : 24   ×  100 = 80   BAB IV :27  ×  100 = 90 

          30       30 

      BAB V : 25   ×  100 = 83,33              

                                        30   

NILAI ANALISIS 

Bab I +  Bab II + Bab III + Bab IV + Bab V = 

     5  
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83,33 + 80 + 76,66 + 90 + 83,33        = 82,59 

            5 

Nilai analisi kelayakan bahasa pada Bab I-V  adalah 82,59. Jadi, interpretasi 
koefisien koerelasi Sangat Layak. 

Tabel 14. Kegrafikan 
 

No Indikator Penilaian Gradasi Penilaian Skor 

SL L RR TL STL 

1 Ukuran Format Buku  ✓    4 

2 Desaian Bagian Kulit  ✓    4 

3 Dialogis Dan 
Interaktif 

 ✓    4 

4 Kualitas Kertas ✓     5 

5 Kualitas Cetakan  ✓    4 

6 Kualitas Jilidan  ✓    4 
           + 

25 

 

NILAI PRESENTASI 

25 × 100       =  83,33 

     30 

NILAI ANALISIS 

Nilai kegrafikan buku adalah : 83,33 

 

KESIMPULAN 

Setelah menilai perbandingan buku bahasa Indonesia SMP  kelas VIII  kurikulum 
merdeka dengan kurikulum 2013 revisi  terbitan Erlangga (Penulis Wahono, dkk), 
penulis menyimpulkan bahwa: Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap buku teks 
karangan Maya Lestari Gusfitri dan Elly Delfia yang berjudul Bahasa Indonesia untuk 
SMP/MTs kelas VIII Kurikulum Merdeka memiliki nilai Sangat Layak dengan 89,43 
untuk kelayakan bahasa dan sangat layak dengan  83,33 untuk kegrafikan, sedangkan 
buku teks karangan Wahono, M. Pd., Drs. Mafrukhi, M. Pd., dan Sawali, M. Pd. yang 
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berjudul Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs kelas VIII terbitan Erlangga,  Sangat Layak 
dengan nilai 82,59 untuk kelayakan bahasa dan Sangat Layak  dengan nilai 83,33  untuk 
kegrafikan. Jadi nilai tertinggi untuk kelayakan bahasa adalah buku Maya Lestari 
Gusfitri dan Elly Delfia yang berjudul Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs kelas VIII 
Kurikulum Merdeka dengan nilai 89,43. 
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